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BAB III

PELAKSANAAN KERJA PRAKTEK

1.1 Bidang Pelaksanaan Kerja Praktek

PT. Bank Tabungan Negara memiliki tiga bidang usaha yaitu produk dana, produk jasa dan produk kredit. Sesuai dengan judul “Prosedur Pemberian Kredit PT. Bank Tabungan Negara (Persero) KCP Ujung Berung”. Maka penulis ditempatkan di unit ritel bagian perkreditan. Pada bidang perkreditan penulis membantu loan service staf dalam pelaksanaan tugasnya.

1.2 Teknis Pelaksanaan Kerja Praktek

Pelaksanaan kerja praktek dilakukan di PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Kantor Cabang Pembantu Ujung Berung. Selama kerja praktek penulis melakukan kegiatan sebagai berikut :

1. Melakukan kegiatan pelayanan pada nasabah baik secara langsung maupun lewat pesawat telepon. 

2. Membantu bagian loan service dalam pemeriksaan kelengkapan data-data maupun dokumen debitur. 

3. Membantu membuat kelengkapan surat peringatan bagi debitur yang sudah memasuki tahap pembayaran kurang lancar dan diragukan. 

4. Mencari nomor rekening debitur yang sudah memasuki tahap pembayaran kurang lancar dan diragukan.

5. Ikut serta dalam pelaksanaan penagihan secara langsung ke lapangan kepada debitur yang sudah memasuki tahap pembayaran kurang lancar. 

3.3 Hasil Pelaksanaan Kerja Praktek


Dalam pelaksanaan kerja praktek penulis dapat mengetahui berbagai tentang Kredit Griya Utama, antara lain:

3.3.1 Syarat-syarat pengajuan Kredit Griya Utama PT. Bank Tabungan Negara (Persero)



Syarat-syarat pengajuan Kredit Griya Utama PT. Bank Tabungan Negara (Persero), meliputi :
1. Ketentuan Umum

a. Bunga kredit : 14.00% Anuitas (bunga sewaktu-waktu dapat berubah).

b. Plafond Kredit : maksimal 80% dari Pasar Wajar (hasil Appraisal) atau Harga Jual.

c. Usia pemohon maksimal 60 tahun dan pada saat usia 65 tahun harus lunas.
d. Melampirkan hasil penilaian agunan tanah dan bangunan dari appraisal :

1. PT. Solusi Optima Perdana.

2. PT. Binayasa Putra Batara.

3. PT. Kartika Agung Caraka.

2. Syarat-syarat Umum

a. Pas  photo terbaru ukuran 3x4 suami istri @ 1 lmbar.

b. Photo copy KTP Suami Istri yang masih berlaku (Pemohon & Penjual) @ 2 lembar.

c. Photo copy Kartu Keluarga (Pemohon dan Penjual) @ 2 lembar.

d. Photo copy Surat Nikah (Pemohon dan Penjual) @ 2 lembar.

e. Photo copy Tabungan Batara @ 2 lembar.
f. Rekening Koran / simpanan di Bank lain 3 bulan terakhir (jika ada).

3. Data Pekerjaan

Pekerjaan Tetap (PNS, BUMN, Swasta) :

a. Foto Copy Kartu Pegawai atau Jamsostek.

b. Foto Copy SK Awal dan akhir.

c. SIUP dan NPWP Perusahaan (Swasta).

d. Slip Gaji/Tanda Terima Gaji.

e. SPI Tahunan tahun terakhir.
Wiraswasta :

a. SIUP Perusahaan.

b. NPWP.

c. Laporan Keuangan 3 bulan terakhir.

4. Data Agunan

a. FC Sertifikat (Hak milik).

b. Foto Copy IMB (Ijin Mendirikan Bangunan).

c. Foto Copy PBB (5 s/d 10 tahun terakhir).

5. Dana yang harus tersedia di tabungan Batara :

a. Biaya Proses :


Administrasi



: Rp. 250.000,00.


Provisi



: (1% dari plafond Kredit).

Notaris



:Rp.150.000,00 (disesuaikan).

APHT



: Rp. 500.000,00  

b. Angsuran pertama dibayar saat realisasi     
: seuai tarif.

c. Premi Asuransi Kebakaran Jiwa
       
: sesuai tarif.
d. Tabungan wajib s/d Kredit lunas (diblokir) : Rp.500.000,00
6. Biaya akta Jual Beli, BBN dan Pajak wajib dibayar sebelum penandatanganan Akad Kredit.

7. Pada saat akat kredit penjual & pembeli diwajibkan membawa KTP, Surat Nikah & Kartu Keluarga yang ASLI.
3.3.2 Prosedur Pemberian Kredit GRIYA UTAMA pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero)

Prosedur Pemberian Kredit GRIYA UTAMA pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) ialah sebagai berikut :

1. Mengajukan Persyaratan

Dalam hal ini bakal calon debitur mengajukan persyaratan yang tertera di brosur ketentuan kredit Griya Utama. Dengan melampirkan persyaratan kredit Griya Utama sesuai ketentuan PT. Bank Tabungan Negara (Persero).
2. Permohonan (Foto rumah dan verifikasi data)

Selain persyaratan mengenai data diri bakal calon debitur, dicantumkan pula foto rumah yang akan dibeli. Sehingga verifikasi dapat dapat dilakukan oleh petugas bank mengenai rumah yang akan dikreditkan.

3. Wawancara

Merupakan penyidikan kepada calon debitur dengan langsung berhadapan dengan calon debitur. Menyelidiki kebenaran berkas-berkas calon debitur apakah sesuai dengan yang diinginkan oleh bank. Wawancara ini juga untuk mengetahui keinginan dan kebutuhan yang diinginkan oleh calon debitur. Sehingga diharapkan hasil wawancara akan sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
4. Input data

Untuk penerimaan data sesuai atau tidaknya dengan persyaratan kredit yang ditentukan oleh bank maka dilaksanakan RAKOMDIT (Rapat Komite Kredit). Pada rapat komite kredit dilakukan analisis 5C oleh petugas kredit. Adapun penjelasan untuk analisis dengan %C kredit adalah sebagai berikut :

a. Character

Suatu keyakinan bahwa, sifat atau watak dari orang-orang yang akan diberikan kredit benar-benar dapat dipercaya.

b. Capacity

Untuk melihat nasabah dalam kemampuannya dalam bidang bisnis dihubungkan dengan pendidikannya. Begitu pula kemampuannya dalam menjalankan usahanya selama ini.

c. Capital

Untuk melihat penggunaan modal apakah efektif, dilihat dari laporan keuangan dengan melakukan pengukuran seperti segi likuiditas, solvabilitas, rentabilitas, dan ukuran lainnya.
d. Colleteral

Merupakan jaminan yang diberikan calon baik yang bersifat fisik maupun non fisik. Jaminan hendaknya melebihi jumlah kredit yang diberikan.
e. Condition

Dalam menilai kredit hendaknya juga dinilai kondisi ekonomi dan politik sekarang dan di masa yang akan dating sesuai sektor masing-masing, serta prospek usaha dari sektor yang ia jalankan.

Oleh karena itu, dilakukan on the spot untuk menyelidiki kebenaran data yang diberikan oleh calon debitur. Sehingga kredit dapat diputuskan akan terealisasi atau tidak terealisasi.

5. Akad Kredit

Setelah kredit diputuskan, maka sebelum kredit dicairkan maka terlebih dulu calon debitur melakukan akad kredit. Perjanjian akad kredit dilakukan untuk mengikat jaminan.

6. Pencarian (Pemindahbukuan)

Diperlukan pembukaan rekening giro atau tabunagn di bank yang bersangkutan untuk mencairkan dana. Pencairan uang dari rekening adalah sebagai realisasi dari pemberian kredit dan dapat diambil sesuai ketentuan dan tujuan kredit.
3.3.3 Cara Mengatasi Kredit Macet pada Kredit GRIYA UTAMA PT. Bank Tabungan Negara (Persero)



Cara Mengatasi Kredit Macet pada Kredit GRIYA UTAMA PT. Bank Tabungan Negara (Persero), yaitu :
1. Surat Peringatan I (SP I)
Surat peringatan pertama merupakan surat yang diberikan kepada debitur yang telah memasuki tahap perhatian khusus dalam pembayaran kredit. Yang termasuk dalam tahap perhatian khusus yaitu debitur yang belum membayar angsuran selama 1 s/d 3 bulan pembayaran.

2. Surat Peringatan II (SP II)
Surat peringatan kedua merupakan surat yang diberikan kepada debitur yang telah memasuki tahap kurang lancar dalam pembayaran kredit. Yang termasuk dalam tahap kurang lancar yaitu debitur yang termasuk dalam pengawasan Bank Indonesia ± 3 bulan..

3. Surat Peringatan III (SP III)
Surat peringatan yang ketiga merupakan surat yang diberikan kepada debitur yang telah memasuki tahap diragukan dalam pembayaran kredit. Yang termasuk dalam tahap diragukan yaitu debitur yang belum membayar angsuran selama 4 s/d 6 bulan pembayaran.
4. Berita acara kunjungan

Karena semua surat peringatan tidak dihiraukan dan debitur tersebut telah masuk pada tahap kredit macet, maka petugas membuat berita acara kunjungan pada debitur. Apabila debitur tetap tidak dapat membayar angsuran pembayaran kredit. Petugas akan memberi stempel pada rumah yang dikreditkan, Stempel tersebut tertera tulian bahwa rumah ini dalam pengawasan PT. Bank Tabungan Negara (Persero).
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